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Assalamualaikum Wr.Wb

Puji Dan Syukur Senentiasa Kami Panjatkan Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
Karena Berkat Rahmat Dan Hidayah-Nya Lah Saya Dapat Membuat Makalah Yang
Berjudul “ Pengembangan Pendidikan Multikultural Di Indonesia”. Tak Lupa Juga
Shalawat Serta Salam Atas Junjungan Kita Nabi Besar Muhammad Saw Serta Kepada
Keluarga, Saudara, Sahabat Dan Kerabatnya. Selain Sebagai Tugas, kami Membuat
Makalah Ini Untuk Memberikan Pengetahuan Tambahan Kepada Pembaca Tentang
Pengembangan Pendidikan Multikultural Di Indonesia Yang Memiliki Banyak Budaya
Bangsa.Dalam Penyusunan Makalah kami ini  Sebagai Penulis Banyak Mendapatkan
Bantuan, Dorongan, Dan Bimbingan Dari Berbagai Pihak. Untuk Itu Dalam Kesempatan
Kali Ini Penulis Mengucapkan Terima Kasih Kepada Semua Pihak Yang Telah Membantu

Penyelesaian Makalah Ini.

Kami Menyadari Bahwa Dalam Pembuatan Makalah Ini Masih Banyak Kesalahan
Yang Dilakukan. Oleh Karena Itu, Saran Dan Kritik Yang Membangun Sangat Di
Butuhkan Agar Kedepannya Kami Mampu Lebih Baik Lagi. Semoga Makalah Ini Dapat

Berguna Bagi Kita Semua.Wasalamualaikum Wr.Wb

Bandar lampung, 10-september-2021
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Pendahuluan

Latar Belakang

M W o

Negara Indonesia Merupakan Negara Yang Memiliki Keanekaragaman Agama Dan
Kepercayaan, Suku, Jumlah Dan Persebaran Jumlah Dan Persebaran Pulau, Bahasa
Sehingga Negara Indonesia Di Sebut Sebagai Negara Multikultural. Keanekaragaman
Tersebut Merupakan Potensi Dan Keunikan Yang Di Miliki Bangsa Indonesia.

Akan Tetapi Dengan Banyaknya Perbedaan Tersebut Akan Berakibat Pada Banyaknya
Konflik Yang Terjadi Di Dalam Masyarakat Seperti Perkelahian, Permusuhan, Kerusuhan

Yang Terjadi Karena Perbedaan Etnik, Ras Ataupun Agama.

Untuk Mengurangi Benturan Benturan Yang Terjadi Di Dalam Masyarakat Tersebut
Maka Perlu Di Ajarkan Pendidikan  Multikultural ~ Untuk  Menghargas

Setiapperbedaan,Karena Perbedaan Itu Indah.

B. Rumusan Masalah

Adapan Rumusan Masalah Pembuatan Makalah Ini Adalah
Apa Makna Pendidikan Multikultural
Apa Implikasi Pengembangan Pendidikan Sejarah
Apa Saja Prinsip Pengembangan Pendidikan Multikultural Di Indonesia

Bagaimana Karakteristik Problematika Multikultural Di Indonesia

Tujuan Penulisan
Adapun Tujuan Penulisan Makalah Ini Adalah
Mampu Menjelaskan Implikasi Makna Pendidikan Multikultural Terhadap
Pengembangan Pendidikan Multikultural



2. Mampu Menjelaskan Implikasi Pemahaman Sejarah Pendidikan Multikultural Terhadap
Pengembangan Pendidikan Multikultural

3. Mampu Menjelaskan Implikasi Problematika Multikultural Di Indonesia Terhadap
Pengembangan Pendidikan Multikultur.

4. Mampu Menjelaskan Prinsip Pengembangan Pendidikan Multikultural Di Indonesia

Bab li

Pembahasan

A. Implikasi Makna Pendidikan Multikultural, Sejarah Dan Karakteristik
Problematika Multikultural Terhadap Pengembangan Pendidikan Multikultural Di

Indonesia.

Makna Pendidikan Multikultural Dan Implikasinya Terhadap Pengembangan Pendidikan
Multikultural
Pemaknaan Pendidikan Multikultural Berbeda-Beda. Ada Yang Menekankan Pada
Karakteristik Kelompok Yang Berbeda, Sedangkan Yang Lain Menekankan Masalah
Sosial (Khususnya Tentang Penindasan), Kekuasaan Politik, Dan Pengalokasian Sumber
Ekonomi. Ada Yang Memfokuskan Pada Keragaman Etnis Yang Berbeda, Sedangkan
Yang Lain Berfokus Pada Kelompok Dominan Di Masyarakat. Makna Yang Lain
Membatasi Pada Karakteristik Sekolah Lokal, Dan Yang Lain Memberi Petunjuk Tentang

Reformasi Semua Sekolah Tanpa Memandang Karakteristiknya.



Makna Pendidikan Multikultural Dan Implikasinya Terhadap Pengembangan
Pendidikan Multikultural Yaitu Meliputi :

1)  Pendidikan Mulikultural Sebagai Ide

Pendidikan Multikultural Sebagai Ide Adalah Suatu Filsafat Yang Menekankan
Legitimasi, Vitalitas Dan Pentingnya Keragaman Kelas Sosial, Etnis Dan Ras, Gender,
Anak Yang Berkebutuhan Khusus,

Agama, Bahasa, Dan Usia Dalam Membentuk Kehidupan Individu, Kelompok,
Dan Bangsa. Sebagai Sebuah Ide, Maka Pendidikan Multikultural Ini Harus Mengenalkan
Pengetahuan Tentang Berbagai Kelompok Dan Organisasi Yang Menentang Penindasan
Dan Eksploitasi Dengan Mempelajari Hasil Karya Dan lde Yang Mendasari Karyanya
(Sizemore, 1981).

Implikasinya Terhadap Pengembangan Pendidikan Multikultural ~Adalah
Pemasukan Bahan Ajar Yang Berisi Ide Dari Berbagai Kelompok Budaya. Diperlukan
Adanya Pendidikan Yang Leluasa Untuk Mengeksplorasi Perspektif Dan Budaya Orang
Lain. Dengan Mengekplorasi Itu Akan Diperoleh Inspirasi Sehingga Membuat Anak
Menjadi Sensitif Terhadap Pluralitas Cara Hidup, Cara Yang Berbeda Dalam Menganalisa
Pengalaman Dan Ide, Dan Cara Melihat Berbagai Temuan Sejarah Yang Ada Di Seluruh
Dunia (Parekh, 1986: 26-27).

2) Pendidikan Multikultural Sebagai Gerakan Reformasi Pendidikan.

Pendidikan Multikultural Dapat Dipandang Sebagai Suatu Gerakan Reformasi

Yang Mengubah Semua Komponen Kegiatan Pendidikan. Komponen Itu Mencakup:

A) Nilai-Nilai Yang Mendasari, Artinya Nilai-Nilai Yang Bersifat Pluralisme Harus
Mendasari Seluruh Komponen Pendidikan. Keragaman Budaya Menjadi Dasar Dalam

Menentukan Filsafat Yang Mendasarinya.



B)  Aturan Prosedural, Artinya Aturan Prosedural Yang Berlaku Harus Berpijak Dan
Berpihak Pada Semua Kelompok Yang Beragam ltu.

C) Kurikulum, Artinya Keragaman Budaya Menjadi Dasar Dalam Mengembangkan
Berbagai Komponen Kurikulum Seperti Tujuan, Bahan, Proses, Dan Evaluasi. Artinya
Dibutuhkan Penyusunan Kurikulum Baru Yang Di Dalamnya Mencerminkan Nilai-Nilai
Multikultural. Kurikulum Berperan Sebagai Media Dalam Mengembangkan Kebudayaan
Daerah Dan Kebudayaan Nasional.

D) Bahan Ajar, Artinya Materi Multikultural I1tu Harus Tercermin Dalam Materi Pelajaran,
Pada Semua Bidang Studi. Multikultural Bukan Hanya Diajarkan Satu Bidang Studi
Melainkan Lebih Merupakan Materi Pelajaran Yang Bisa Disisipkan Pada Semua Bidang
Studi.

E)  Struktur Organisasi, Artinya Struktur Organisasi Sekolah Itu Perlu Mencerminkan
Kondisi Riil Yang Pluralistik. Budaya Di Lingkungan Unit Pendidikan Yang Pluralistik
Adalah Sumber Belajar Dan Objek Studi Yang Harus Dijadikan Bagian Dari Kegiatan

Belajar Siswa

F) Pola Kebijakan Artinya Pola Kebijakan Yang Diambil Oleh Pembuat Keputusan Itu

Merefleksikan Pluralisme Budaya.

Bennett (1990) Menyatakan Bahwa Pendidikan Multikultural Berkaitan Dengan
Komitmen Untuk Menggapai Kualitas Pendidikan, Mengembangkan Kurikulum Yang

Membangun Pemahaman Tentang Kelompok Etnis Dan Memerangi Praktek Penindasan.

3) Pendidikan Multikultural Sebagai Proses.

Pendidikan Multikulturan Bermaksud Untuk Mengubah Struktur Lembaga
Pendidikan Sehingga Semua Siswa Memiliki Kesempatan Yang Sama Untuk Mencapai

Kesuksesan Akademis. Pendidikan Multikultural Merupakan Suatu Proses Yang Terus



A)

B)
C)
D)

E)

Menerus Yang Membutuhkan Investasi Waktu Jangka Panjang Di Samping Aksi Yang

Terencana Dan Dimonitor Secara Hati-Hati (Banks & Banks, 1993).

Ascd Komisi Pendidikan Multikultural (Di Dalam Grant, 1977b: 3) Menegaskan
Bahwa Pendidikan Multikultural Berhubungan Dengan Konsep Humanistik Yang
Didasarkan Pada Kekuatan Dari Keragaman, Hak Asasi Manusia, Keadilan Sosial, Dan
Gaya Hidup Alternatif Bagi Semua Orang, Yang Diperlukan Untuk Pendidikan Yang
Berkualitas Dan Meliputi Semua Upaya Untuk Memenuhi Seluruh Budaya Bagi Siswa,
Yang Memandang Masyarakat Multikultural Pluralistik Sebagai Kekuatan Positif Dan
Menjadikan Perbedaan Sebagai Wahana Untuk Lebih Memahami Masyarakat Global.

Dari Uraian Di Atas Ada Beberapa Ide Utama Yang Bisa Kita Ambil:

Pendidikan Multikultural Berhubungan Dengan Konsep Humanistik. Konsep Yang

Didasarkan Pada Kekuatan Dari Keragaman, Ham, Keadilan Sosial Dan Gaya Hidup.
Pendidikan Multikultural Mengarah Pada Pencapaian Pendidikan Yang Berkualitas
Melibatkan Segala Upaya Untuk Memenuhi Seluruh Budaya Siswa
Memandang Masyarakat Pluralistik Sebagai Kekuatan Positif

Perbedaan Adalah Wahana Memahami Masyarakat Global.

Lebih Lanjut Grant Menekankan Bahwa Pendidikan Multikultural Terkait Dengan
Kebijakan Dan Praktek Yang Menunjukkan Penghormatan Terhadap Keragaman Budaya
Melalui Filsafat Pendidikan, Komposisi Dan Hierarkhi Staff, Materi Pembelajaran Dan
Prosedur Evaluasi (Grant, 1977). Kebijakan Pembatasan Berupa Persyaratan Tertulis Yang
Mencegah Masuknya Kelompok Multikultural Dapat Dipandang Sebagai Anti Terhadap
Pendidikan Multikultural. Misalnya Hanya Untuk Laki-Laki Saja, Perempuan Saja,

Persyaratan Tinggi Tertentu, Asal Daerah Tertentu Dan Sebagainya.



Nieto (1992) Memandang Pendidikan Multikultural Terkait Dengan :
A)  Reformasi Sekolah Dan Pendidikan Dasar Yang Komprehensif Untuk Semua Siswa,
B)  Penentangan Terhadap Semua Bentuk Diskriminasi,
C) Menyerapan Pelajaran Dan Hubungan Interpersonal Di Kelas, Dan

D) Penonjolan Prinsip-Prinsip Demokratis Dan Keadilan Sosial (Nieto, 1992).

Sejalan Dengan Pemikiran Di Atas, Bennet (1995) Menyatakan Bahwa Pendidikan
Multikultural Didasarkan Pada Nilai Dan Keyakinan Demokratis, Dan Upaya

Mengembangkan Pluralisme Budaya Dalam Masyarakat Yang Secara Kultural Berbeda.
Menurut Bennet Definisi Pendidikan Multikultural Mencakup Dimensi :

A) Gerakan Persamaan (Yang Dalam Konsep Banks Disebut Gerakan Reformasi
Pendidikan),

B)  Pendekatan Multikultural,
C)  Proses Menjadi Multikultural, Dan

D) Komitmen Memerangi Prasangka Dan Diskriminasi.

2. Sejarah Pendidikan Multikultural Dan Implikasinya Terhadap Pengembangan
Pendidikan Multikultural

Untuk Pengembangan Pendidikan Multikultural Di Indonesia, Kita Juga Perlu

Memahami Sejarah Singkat Pendidikan Multikultural Sebagai Dasar Pijak Kita Dalam

Menentukan Arah Pengembangan.

Akar Sejarah Pendidikan Multikultural Bermula Pada Gerakan Hak-Hak Sipil Dari
Berbagai Kelompok Yang Secara Historis Memang Selalu Terabaikan Dan Tertindas.

Pendidikan Multikultural Timbul Dari Munculnya Gerakan Hak-Hak Sipil Di Amerika



Tahun 1960-An Yang Mulai Menyadari Dan Menuntut Hak Yang Belum Pernah Terjadi
Sebelumnya. Tujuan Utamanya Menghilangkan Diskriminasi Dalam Akomodasi Umum,

Perumahan, Tenaga Kerja, Dan Pendidikan.
Gerakan Hak-Hak Sipil Ini Berimplikasi Terhadap:

A)  Berdirinya Lembaga Pendidikan Bagi Kelompok Etnis. Awalnya Hanya Pada Sekolah

Untuk Orang Amerika Keturunan Afrika Dan Kemudian Kelompok Lain.

B) Reformasi Kurikulum Sehingga Sekolah Dan Lembaga Pendidikan Yang Lain
Merefleksikan Pengalaman, Sejarah, Budaya Dan Perspektif Mereka.

C) Kenaikan Upah Bagi Guru Dan Administrator Sekolah Kulit Hitam Dan Berwarna Lain.
D) Adanya Kontrol Masyarakat Terhadap Sekolah.

E) Revisi Buku Teks Agar Merefleksikan Keberagaman Orang Di As.

Keberhasilan Yang Nyata Dari Gerakan Hak Sipil, Ditambah Pertumbuhan Yang
Cepat, Dan Atmosfir Nasional Yang Bebas Telah Merangsang Kelompok Korban Yang
Lain Untuk Mengambil Tindakan Dalam Menghilangkan Diskriminasi Terhadap Mereka
Dan Menuntut Agar Sistem Pendidikan Itu Dikaitkan Dengan Kebutuhan, Aspirasi,
Budaya Dan Sejarah Mereka. Pada Akhir Abad 20 Gerakan Hak Perempuan Muncul
Sebagai Satu Dari Gerakan Reformasi Sosial Paling Signifikan. Pemimpin Gerakan Ini
Seperti Betty Frie Dan Gloria Steinem Menuntut Lembaga Politik, Sosial, Ekonomi, Dan
Pendidikan Melakukan Tindakan Untuk Menghilangkan Diskriminasi Gender Serta
Mewujudkan Ambisinya. Sekalipun Sebagian Besar Guru Di Sekolah Dasar Adalah

Perempuan, Sebagian Besar Administrator Masih Dipegang Oleh Kaum Pria.

Tujuan Utama Dari Gerakan Hak Perempuan Adalah:

A)  Upah Yang Sama Atas Kerja Yang Sama,



B)
C)
D)

E)

A)
B)

C)

Penghapusan Aturan Hukum Yang Mendiskriminasikan Wanita Dan Pria,
Penghapusan Terhadap Hal-Hal Yang Membuatnya Menjadi Warga Negara Kelas Dua,
Menuntut Adanya Partisipasi Yang Lebih Besar Dari Kaum Pria Untuk Terlibat

Dalam Pekerjaan Rumah Tangga Dan Membesarkan Anak.

Ternyata Gerakan Hak Perempuan Ini Sekarang Berpengaruh Kuat Di Indonesia
Akhir-Akhir Ini. Muncul Berbagai Seminar, Kajian Ilmiah, Penelitian, Dan Organisasi
Perempuan Yang Menuntut Hak Yang Lebih Baik Bagi Kaum Perempuan. Bahkan Secara
Politik, Kelompok Ini Telah Berhasil Mengakomodasikan Gerakan Dan Ide Mereka Dalam
Bentuk Amandemen Uud Yang Menuntut Agar Anggota Dewan (Dpr) Harus

Memasukkan Kaum Perempuan Minimal 30 % Sebagai Anggota Dewan.

Karakteristik Problematika Multikultural Indosesia Dan Implikasinya Terhadap
Pengambangan Pendidikan Multikultural
Berbagai Kekerasan Antar Kelompok Yang Bergolak Secara Sporadis Seputar
Persoalan Suku, Agama, Ras, Dan Antar Golongan (Sara) Banyak Terjadi Dan Terus
Bermunculan Di Negeri Ini. Dari Sabang Sampai Merauke Terjadi Berbagai Peristiwa
Berdarah.

Faktor-Faktor Yang Melatar Belakangi Semua Pertikaian Di Tanah Air Itu
Disebabkan Antara Lain:
Kuatnya Prasangka, Etnosentrisme, Stereotip Dan Diskriminatif Antara Kelompok.
Merosotnya Rasa Kebersamaan Dan Persatuan Serta Saling Pengertian.

Aktivitas Politis Identitas Kelompok/Daerah Di Dalam Era Reformasi.



D)

Tekanan Sosial Ekonomi.

Dari Semua Faktor Di Atas, Semuanya Bertitik Tolak Dari Kenyataan Yang Tak
Bisa Ditolak Bahwa Negara-Bangsa (Nation-State) Indonesia Terdiri Dari Berbagai
Kelompok Etnis, Budaya, Agama Dan Lain-Lain Sehingga Negara-Bangsa Indonesia
Secara Sederhana Dapat Disebut Sebagai Masyarakat "Multikultural™.

Ada Tiga Kelompok Pemikiran Yang Biasa Berkembang Di Indonesia Dalam
Menyikapi Konflik Yang Sering Muncul, Yaitu :
Kelompok Pertama Yaitu Pandangan Primordialis.

Kelompok Ini Menganggap Perbedaan-Perbedaan Yang Berasal Dari Ikatan Primordial
Seperti Suku, Ras, Agama Dan Antar Golongan Merupakan Sumber Utama Lahirnya
Benturan-Benturan Kepentingan. Contohnya, Peristiwa Sampit, Kerusuhan Anti Cina,

Peristiwa Poso Dan Ambon.
Kelompok Kedua Yaitu Pandangan Kaum Instrumentalis.

Menurut Mereka, Suku, Agama Dan Identitas Yang Lain Dianggap Sebagai Alat Saja,
Yang Digunakan Individu Atau Kelompok Tertentu Untuk Mengejar Tujuan Yang Lebih
Besar, Baik Dalam Bentuk Materiil Maupun Non-Materiil. Konsepsi Ini Lebih Banyak
Digunakan Oleh Politisi Dan Para Elit Untuk Mendapatkan Dukungan Dari Kelompok

Identitas.
Kelompok Ketiga Yaitu Kaum Konstruktivis

Yang Beranggapan Bahwa ldentitas Kelompok Tidak Bersifat Kaku, Sebagaimana Yang
Dibayangkan Kaum Primordialis. Etnisitas, Bagi Kelompok Ini, Dapat Diolah Hingga
Membentuk Jaringan Relasi Pergaulan Sosial. Karenanya, Etnisitas Merupakan Sumber
Kekayaan Hakiki Yang Dimiliki Manusia Untuk Saling Mengenal Dan Memperkaya
Budaya. Bagi Mereka, Persamaan Adalah Anugrah Dan Perbedaan Adalah Berkah.



Di Antara Ketiganya, Kelompok Ketiga Ini Yang Berpikir Positif Tentang Kondisi

Multikultural Indonesia.

B. Prinsip Pengembangan Pendidikan Multikultural Di Indonesia

1. Bentuk Pengembangan Pendidikan Multikultural Di Indonesia

Penambahan Materi Multikultural Yang Dalam Aktualisasinya Berupa Pemberian
Materi Tentang Berbagai Budaya Yang Ada Di Tanah Air Dan Budaya Berbagai Belahan
Dunia. Pesan Multikultural Bisa Dititipkan Pada Semua Bidang Studi Atau Mata Pelajaran
Yang Memungkinkan Untuk Itu. Semua Bidang Studi Bisa Bermuatan Multikultural.

A)  Berbentuk Bidang Studi Atau Mata Pelajaran Yang Berdiri Sendiri.

Sekarang Sudah Ada Perintisan Yang Dilakukan Dalam Bentuk Satu Mata Pelajaran Atau
Bidang Studi Yang Berdiri Sendiri. Hal Ini Dimaksudkan Agar Pendidikan Multikultural
Sebagai Ide, Gerakan Reformasi Dan Proses Tidak Dilakukan Sambil Lalu Dan

Seingatnya Namun Benar-Benar Direncanakan Secara Sistematis.
B) Berbentuk Program Dan Praktek Terencana Dari Lembaga Pendidikan.

Pendidikan Multikultural Berkaitan Dengan Tuntutan, Kebutuhan, Dan Aspirasi Dari

Kelompok Yang Berbeda. Konsekuensinya, Pendidikan Multikultural Tidak Dapat



C)

D)

E)

Diidentifikasi Sebagai Praktek Aktual Satu Bidang Studi Atau Program Pendidikan Saja.
Lebih Dari Itu, Pendidik Yang Mempraktekkan Makna Pendidikan Multikultural Akan
Menggambarkan Berbagai Program Dan Praktek Yang Berkaitan Dengan Persamaan
Pendidikan, Perempuan, Kelompok Etnis, Minoritas Bahasa, Kelompok Berpenghasilan

Rendah, Dan Orang-Orang Yang Tidak Mampu.
Pada Wilayah Kerja Sekolah,

Pendidikan Multikultural Mungkin Berarti (1) Suatu Kurikulum Yang Berhubungan
Dengan Pengalaman Kelompok Etnis; (2) Suatu Program Yang Mencakup Pengalaman
Multikultural, Dan (3) Suatu Total School Reform, Upaya Yang Didesain Untuk
Meningkatkan Keadilan Pendidikan Bagi Kelompok Budaya, Etnis, Dan Ekonomis. Ini

Lebih Luas Dan Lebih Komprehensif Dan Biasa Disebut Reformasi Kurikulum.
Gerakan Persamaan.

Gerakan Persamaan Ini Lebih Dilhat Sebagai Kegiatan Nyata Daripada Sekedar
Dibicarakan Dalam Forum-Forum Illmiah. Di Kabupaten Nabire, Papua Ada Sebuah
Kampung Yang Mencerminkan Gerakan Kebhinekaan Yang Bernama Kampung Bhineka
Tunggal Ika.

Proses.

Sebagai Proses, Maka Tujuan Pendidikan Multikultural Yang Berasal Keadilan Sosial,
Persamaan, Demokrasi, Toleransi Dan Penghormatan Hak Asasi Manusia Tidak Mudah
Tercapai. Perlu Proses Panjang Dan Berkelanjutan. Perlu Ada Pembudayaan Di Segenap
Sektor Kehidupan.

Tantangan Pendidikan Multikultural, Baik Dalam Teori Maupun Dalam Praktek,
Adalah Bagaimana Meningkatkan Keadilan Bagi Kelompok Korban Tertentu Tanpa
Membatasi Kelompok Dan Kesempatan Yang Lain. Sekalipun Berbagai Kelompok
Dijadikan Sasaran Untuk Penguatan Dan Keadilan Dalam Pendidikan Multikultural Sesuai

Kebutuhan Dan Tujuan, Kadang Mereka Menerima Kebutuhannya Sebagai Beragam,



Bertentangan, Dan Tidak Konsisten Sebagaimana Halnya Pernah Terjadi Pada Beberapa
Kelompok Feminis Dan Etnis Di Masa Lampau.

2. Asas-Asas Dalam Pendidikan Multikultural Di Indonesia

James A. Banks Dikenal Sebagai Perintis Pendidikan Multikultural Menekankan
Pentingnya Mengajari Mahasiswa “Bagaimana Cara Mereka Berpikir”’, Bukan Sekedar

“Apa Yang Mereka Pikirkan.

Ada Beberapa Asas Yang Menjadi Ciri Khas Pendidikan Multikultural Indonesia
Mengingat Akan Situasi Dan Kondisi Bangsa Indonesia Yang Telah Ditempa Sejarah

Penjajahan Yang Panjang. Asas-Asas Itu Antara Lain :
A)  Asas Wawasan Nasional/Kebangsaan (Persatuan Dalam Perbedaan).

Asas Ini Menekankan Pada Konsep Kenasionalan/Kebangsaan. Asas Yang Didasarkan
Kepemilikan Bersama (Sense Of Belonging) Yang Menjadi Ciri Budaya Bangsa. Pancasila
Yang Menjadi Kepribadian Bangsa Merupakan Kristalisasi Nilai Budaya Bangsa Yang
Menjadi Ciri Unik Indonesia Yang Berbeda Dengan Bangsa Lain.

B) Asas Bhineka Tunggal Ika (Perbedaan Dalam Persatuan).

Konsep Ini Menekankan Keragaman Dalam Budaya Yang Menyatu Dalam Wilayah
Negara Kita. Keragaman Dalam Jenis Tarian, Pakaian, Makanan, Bentuk Rumah Dan
Sebagainya Menjadikan Indonesia Dikenal Memiliki Kekayaan Budaya Yang Menjadi
Mosaik Budaya.



C) Asas Kesederajatan.

Indonesia Yang Menghormati Asas Ini Semua Budaya Dipandang Sederajat, Diakui Dan
Dikembangkan Dalam Kesetaraan. Tidak Ada Dominasi Yang Memaksakan Ke Kelompok
Kecil.

D) Asas Selaras, Serasi Dan Seimbang.

Semua Budaya Dikembangkan Selaras Dengan Perkembangan Masing-Masing,
Diserasikan Dengan Kondisi Riil Masing Masing Dan Seimbang Di Seluruh Wilayah Dan

Seluruh Bangsa Indonesia.

3. Tiga Prinsip Penyusunan Program Dalam Pendidikan Multikultural

Ada Tiga Prinsip Yang Digunakan Dalam Menyusun Program Pendidikan

Multikultural, Yaitu :

A)  Pendidikan Multikultural Didasarkan Kepada Pedagogik Baru

Yaitu Pedagogik Yang Berdasarkan Kesetaraan Manusia (Equity Pedagogy). Pedagogik
Kesetaraan Bukan Hanya Mengakui Hak Asasi Manusia Tetapi Juga Hak Kelompok
Manusia, Kelompok Suku Bangsa, Kelompok Bangsa Untuk Hidup Berdasarkan
Kebudayaannya Sendiri. Ada Kesetaraan Individu, Antarindividu, Antarbudaya,
Antarbangsa, Antaragama. Pedagogik Kesetaraan Berpangkal Kepada Pandangan

Mengenai Kesetaraan Martabat Manusia (Dignity Of Human).

B) Pendidikan Multikultural Ditujukan Pada Terwujudnya Manusia Yang
Berbudaya.

Hanya Manusia Yang Melek Budayalah Yang Dapat Membangun Kehidupan Bangsa
Yang Berbudaya. Manusia Yang Berbudaya Adalah Manusia Yang Membuka Diri Dari
Pemikirannya Yang Terbatas. Manusia Yang Berbudaya Hanya Dibentuk Di Dalam Dunia



Yang Terbuka. Manusia Berbudaya Juga Manusia Yang Bermoral Dan Beriman Yang
Dapat Hidup Bersama Yang Penuh Toleransi Yang Bukan Sekedar Demokrasi Prosedural

Tapi Demokrasi Substantif.
C) Prinsip Globalisasi Budaya.

Globalisasi Kebudayaan Ditandai Dengan Pesatnya Kemajuan Teknologi, Produk
Multinasional, Perluasan Budaya Populer. Budaya Handphone, Internet Dan E-Commerce

Sudah Menggejala Secara Global.
Bab lii
Penutup
A. Kesimpulan

Pemaknaan Pendidikan Multikultural Berbeda-Beda. Ada Yang Menekankan Pada
Karakteristik Kelompok Yang Berbeda, Sedangkan Yang Lain Menekankan Masalah
Sosial (Khususnya Tentang Penindasan), Kekuasaan Politik, Dan Pengalokasian Sumber
Ekonomi. Ada Yang Memfokuskan Pada Keragaman Etnis Yang Berbeda, Sedangkan
Yang Lain Berfokus Pada Kelompok Dominan Di Masyarakat. Makna Yang Lain
Membatasi Pada Karakteristik Sekolah Lokal, Dan Yang Lain Memberi Petunjuk Tentang

Reformasi Semua Sekolah Tanpa Memandang Karakteristiknya.

Makna Pendidikan Multikultural Meliputi : Pendidikan Multikultural Sebagai Ide, Gerakan

Reformasi Pendidikan, Dan Sebagai Proses.

Pendidikan Multikultural Memiliki Sejarah Dan Problematikanya Sendiri Serta Memiliki

Prinsif Pengembangan Pendidikan.

B. Saran

Pendidikan Multikultural Perlu Di Kembangkan Agar Terciptanya Negara Indonesia Yang
Bebas Dari Anarkis Dan Perpecahan. Karena Dengan Pendidikan Multikultural Maka Rasa

Perbedaan Di Tanamkan Untuk Saling Melengkapi Kekurangan Masing Masing. Dan



Dengan Pebedaan Tersebut Maka Indonesia Akan Lebih Kaya Dengan Keanekaragaman
Suku, Ras, Agama Dan Lain Nya. Semoga Kita Semua Dapat Menikmati Perbedaan

Tersebut Dengan Rasa Bangga.



